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Abstract

New Syncretism of Muhamrnadiyah peasant

Svncrerisnr is a belief that grows among rural peasants. Tire growth of
the bel ie f  is  c loselv re latec l  to  thei r  socia l  ancl  economic status For  th is  rea-
son Muhanrrladiy'ah, as an Islanric purif 'ving organization, is not n,ell acceptecl
bv them. social changes in whicl"r rhe number of population increases and
tile t:rrt-n-land and shelter decreases. ha.s fbsrered ratlonalizarion of myth-s
:rncl supernatural belief. since rhen, Muharnniaciiyah r_s graciually accepted br.
rura l  peasant .s .

In essence , the svncretic belief of the peasants is not in accordance yith
Muhammadiyah principles. Eventhough, the dara shon' an increasing num-
ber of rural peasants n'ho commit to this organization. This commitrlenl means
distortion of functional relationsl"rip pattern bern'een *,ork and belief Bc-ing
Muhammadiyah fo l ion 'ers can br ing contrac l ic t ion to thei r  prev igu.s bel ie f
and thetr l i fe pattern. Such kincl of internal contradiction raise.s a conflict of
belief which leads ro the nse of new sy'ncretism. In a nen. forrn the meaning
and function of syncretisrn ancl Muhammadiyah rnor,,ement changed on the
bases of therr cultural svstem. This fact shows belief dualism among rural
peasants.

Muhammadiyah has a mission of eradicating syncretism which has been
the basis of rural peasants' vieq'. The commitment of the peasants to follow
this organization does nor mean rejection of this belief. Rather, l i fe pattern
and the struggle of fulf i l l ing their daily needs make rhem choose both, orga_
nization and belief. which give rise to new syncrerisrn.

Economic and political crisis urges the peasants ro rake Muhammadiyah
as their new identiry which wil l bring up their position in the changing social
structure. consequently, the function of the organization changes into more
or less, a mediator in facing social, economic and political structure which is
bigger and modern. on one hand, to make them accepted by Muhammadiyah
community, their syncretic belief and its ritual systems are modified. And on
the other hand, some of Muhammadiyah institution components are sacralized
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according to their way of life. Such a condition could bring a charismatic

expenence, ln which Muhammadiyah conrmitlltent of peasants is stronger

than that of other followers
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Pendahuluan

T\ erbeda dari kerangka reorerisnya, beberapa txhun belakangan Mu

ff i t ,nn, '*adiyah nrulai  melurs dan berkembang di  kalangan petani

-lt-, pedesaan. Akan tetapi, gerakan purifikasi ternyata tidak seluruhnya

berhasii menghapus sinkretisme sebagai dasar kepercayaan petani yang

menjadi pengikut organisasi ini. Fenomena ini bahkan menjadi indikasi dualitas

kepercayaan peng iku t  Muhammadiyah te rsebut  yang mungk in  iuga

berkembang dalam kelas sosial bukan petani'
po la  kepercayaan masyarakat  tampaknya berkembang bersama

perubahan kehidupan materiel; politik dan ekonomi, ilrnu dan penguasaan

informasi serta peningkatan pendidikan. Oleh karena sinkret isme yang

tumbuh dalam masyarakat agraris dan tradisional akan bembah bersamaan

penrbahran masvarakat itu menjadi lebih industrial dan pemakaian peralatan

lebih mekanis.

Rasionalisasi struktur dan institusi sosial serta pola interaksi memang

relah berlangsung. Namun sulit diketemukan sebuah komunitas agraris yang

berubah di atas benar-benar telah meninggalkan keagamaan tradisionalnya'

Pusat kekuasaan supra-natural pun tidak lagi berada di tengah komunitas

arau di sekitar rumah yang kini telah benderang dengan listrik, sekalipun

kepercayaan atas pengaruh kekuatan supra-natural masih terpelihara dan

dipercaya dan sewaktu-waktu dapat hadir dalam kehidupan mereka. Teriadilah

dualitas kepercayaan dalam bentuk kecenderungan neo-sinkretisme'

Kepercayaan agama dan masyarakat tumbuh berpasangan, sehingga
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agama magis atau etis lahir di dalam masyarakat yang sesuai I. Kepercayaan

agama 1'ang baru, akan lahir sebagai runtutan sejarah atau sebagai penafsiran

kritis yang menyimpang dari doktrin aiaran lama, rerurama ketika penganut

suatu agama mengalami krisis identitas. Hal ini terl ihat dari lahirnya Nasrani
sesudah Yahudi dan penafsiran aiaran Nasrani oleh muricl-murid yesus

beberapa saat setelah sang nabi w'afat.I Seperti halnva kelahiran Islam sesudah
Nasrani . IS ic . ]

Begitu pula peralihan kepercayaan masl,arakat Nusantara kepada agam^
Islam yuga berkaitan dengan situasi obyektif masyarakat seternpat bersamaan
clengan dakn'ah ls lar l  ke kas 'asan in i .Akan tetapi ,  hal  i ru  bukan berar t i
kepercavaan asl i  ( lama) mas'v 'arakar  Nusantara te lah benar-benar lenvap c lar i
traclisr dan kelakuan l-ridr"rp nrasvarakat rersebur. Lebih-lebih lagi ketika Is-
larn masuk ke Nusantara r ru c l iban'a kaurn pedagang dan e l i t  po l i t ik ,  sehingge
I .s lam kemucl ian lebih ter l ratas d i  l ingkungan masvarakat  kota-kora panta i .

Secara dialektik. integratif arau akomodatif kepercayaanlama yang dianur
masyarakat Nusantara itu kemudian berinteraksi dengan agama baru yaitu
Is lam Bentuk in teraksi  in i  mengikut i  t iga pola penyebaran Is lam vai tu:  pasai ,

l lalaka dan .las'a. Keriganva melahirkan tiga bentuk interaksi: islamisasi,
pribumisasi, dan sirtkrc/,.sa.si. Keriga pola inilah yang kemudian melahirkan
t iga model  kepercavaan masvarakat  Nusantara yang berpengaruh dalarn
perkembangan lslam dan gerakan Islant di kan'asan rni.

Beberapa abad sesudah masuknya Islam di atas, lahir berbagai gerakan
purif ikasi Islam awal abad ke-20. Penyebaran gerakan yang merupakan krit ik
atas praktek Islam dalam masvarakar Nusanrara itu tampak mengikuti pola
penyebaran Islam tersebut. Gerakan seperti lr{uhammadiyah itu sebenarnya
dapat  menjadi  dasar  kul tura l  masyarakat  Nusantara modern Sayangnya
gerakan ini lebih terbaras di l ingkungan masyarakar perkoraan dan di antara
kaum pedagang, petani kaya dan pengrafin. .

Selanjutnva,  perubahan kehic lupan sosia l  y 'ang semakin terbuka dan
meluas searah penambahan penduduk, penyempitan lahan dan tempat tinggal,
rnendorong ras ional isas i  mi tos-mi tos kepercayaan supernatura l .  Dalam
keadaan inilah gerakan keagamaan eris yang lebih rasional lebih diterima
rnasyarakat, sekalipun, ketergantungan manusia atas alam tempat mereka

hidup akan tetap memberi tempar khusus kepercayaan magis. Oleh karena

itu, kepercaya^n sinkretik tetap bertahan walaupun penganurnya relah

terpaksa terlibat dalam berbagai lembaga keagamaan eris-rasional. Muncullah

dualitas kepercayaan sebaga i dasar tumbuhnya neo-sin kte t isme terutama dalam
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masyarakat pedesaan yang umumnya petani.

Dialektilia hrifikasi Isl,am di Indonesia

Sarna halnva dengan penyebaran lslam ke Nusantara, gerakan purif ikasi

Islarn scperti dilakukan Muhammadiyah iuga sulit turnbuh dan berkernbang

ke pedesaun.  Penyebabnl 'a  antara la in doktr in  gerakan in i  ber tentangan

dengan dasar kehidupan mas) 'arakat  pedesaan yeng petani .  Gerakan in i

bahkan scnrekin rnemper lcmah s inkret isme sebagai  dasar  kesatuan h idup

r lasvrr r : rkat  peteni  vang rnerupakan mavor i tas penduduk Indonesra.

\ l u l l : r n l r n l d r v a l r  i u g a  t e l r h  I t t c n c l o r o n g  k e p e r c l t y ' r t : l n  r l l k v r t  I  \ ' : t n g

lu)avonr l rs  petanr  i tu  oerhadapan dengan s is terr t  kepercavaan vr tng lcb ih bcsl r

c l l n  u r r i vc rsa l  "  t ' a i t r - r , l s l an r .  L l e r sa rna : tn  c l cngan  i t u .  r as i c rn : t l i sas i  c l : r s l t r

kencrcuve:tn petltnl ir-rga trcrlengsur.tg. Nal-t.tun scbaliknl' l l . gcreklln ini ir-rglr

c l l1 . r : i t  c l i r r l ruh l i rngsinva c i leh perenl  scbagar saranl l  rnempertahankan c lusur

s ink rc t  isr t re

Kasl rs  c l i  a tas c l iketemukan dalarn perkernbangan agarna I la l i  kct iku

berhadapan dengan lenrbag:r  rnoclern ' I Ia l  serupa tcr l ih l t  dar i  kcpengikutan

petrrni clrrlrrrrr N'luirarlrnadil 'ah vang sepenuhnvl cliclahului hotuvrsikcllgarltaan

sc-crr r : r  i t lenvelLt ru i t  Kepengikuten pcteni  c l t l : t rn ,Nlr , rhr tnt tn l tc l ivr th i r r .s t rL,

sr : l rugr l rn rneruDLkun c: t r l r  l t tcrek l r  n- lcng: l tasr  ancar lan ckonol t -u-pol i t ik  5cc: t r l r

tcorc. r r \  su i i t  d i ternukan ras ional i tas keagart taan bagi  pet : tn i  kcc i l  c l i  peclcsaar . r

yune berul ra l t  r t ten j lc l i  pengikrr t  Muhart r r lad ivah,  karena kepercat-aan c l t tn

strukr r,rr kclcnrbagaln organisasi ini bcrtentangan dcngan sistent kcperc'ltv:tan

dan kr-rnrng sesuai clengan cara hidup petani tersebut

I)ollr cl lrn bentuk intcraksi Muhamnradiyah clan kcltercavarrn rlrkvat clj

atas clipengaruhi sitr.rasi obyektif vang rnelingkupi kehidupln kolnunitlts petani

tcrscirrrr IIal ini juga terl ihat dari perbedaan pola kegiatan i\ luhantrt 'radivah

cii br:ri lrqlri kau'asan seperti Sr-rmatera yang lebih puntan claripacla incionesra

Tirlur l, lr.r itartrn.radiyah .]awa lebih akomodatif sesuai situasi ituclava clan

kepcrc l r t 'aan seter t tpat , ' '  se lnentara Muhalnnradiyal t  -Jarr 'a ' l - inrur  ccnderung

berbecla dari -f at'a Barat dan Jau'a 
'I 'engah. 

Hal ini merupakan akibat dari

perbeclaan sistem kepercayaan, budaya, realitas sosial-ckonorni dan polit ik

masing-masing kawasan. '

I,eran polit ik dalam interaksi Muhammadivah dan kepercayaan rakyat.

berkaitan dengan seiarah penyebaran Islam di berbagai kawasan seperti

Jawa dan Indonesia Timur.Lebih dari itu, meluasnya Islant ke pedalaman

Jawa blru rerjadi sesudah pergantian kekuasaan di daerah ini yang banyak
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dihubungkan dengan masuknya pelarian politik bangsawan Campa ke daerah

Gresik.  Per luasan Is lam ke s is i  t imur Jawa Timur konon d isebabkan

pemindahan orang Madura secara besar-besaran guna mendesak kekuasaan

Hindu Blambangan yang belum tunduk pada Mataram Islam. Akibatnya

penduduk Jawa Osittg (asli Blambangan) terdesak ke sisi selaran kawasan

ini. [Sic.l Justru di sisi selatan ini Muhammadiyah lebih berkembangdaripada

sisi utara Pantai Jawa.
Selanjutnya, peran ekonomi dapat dil ihat dari berkembangan sinkretisme

rnasyarakat petani sebagai akibat ketergantungan mereka atas mekanisme

alam. Pada umumnya masyarakat petani kurang berorientasi rasional dan
sistematis dalam mengelola dan memahami realitas kehidupan. Oleh karena

itu, kepengikutan petani dalam gerakan keagamaan banyak berkaitan dengan

usaha mereka melawan berbagai kekuatan ekonorni-polit ik yang dalam

banyak kasus melibatkan pejabat agama. '

Situasi itu iustru menumbuhkan pengalaman keagamaan yang lebih

kharismatik dan mendorong berbagai bentuk inovasi keagamaan kaum
petani.e Mereka memberi makna dunianya dan benda-benda materiel secara

berbeda dengan kelas sosial lain yang bukan petani. r" Keagamaan masyarakat
petanl juga cenderung lebih mendalarn claripada keagamaan kelas sosial

bukan petani yang lebih tinggi.r '

Dalam hubungan itulah kepengikutan perani daiarn Muhammadiyah

banyak berhubungan dengan situasi ekonorni-polit ik yang mereka hadapi,

seperti perluasan organisasi ini ke seluruh Hindia Belanda dalam satu dekade

sesudah ia berdiri tahun 1912. r2 Hal ini terfadi bersamaan dengan meluasnya

gerakan kebangkitan nasional. Selama tiga dekade terakhir, Muhammadiyah

meluas secara menonjol di tengah situasi polit ik yang berkembang sesudah

Masyurni bubar, G-30-S PKI dan perubahan polit ik Orde Baru. FIal serupa
juga terl ihat dari kasus perluasan ICMI beberapa saat sesudah didirikan akhir

i990.

Selama periode 1965-1975 anggota Muhammadiyah naik hingga sekitar

250 0/0. Sesudah berlakunya UU No. 8/1985, t idak kurang 2OO orang seriap

hari melamar menjadi anggota Muhammadiyah. Selama itu pula jumlah

Perguruan Tinggi Muhammadiyah meningkat sekitar 5O o/o. t3 Perkembangan

ini lebih rnenonjol terjadi di Jawa, khususnya Jawa Tirnur.'a Lebih dari itu

pada masa ini pula Muhammadiyah meluas ke berbagai kawasan pedesaan

terutama dalam masyarakat petani.

Perkembangan Muhammadiyah dalam masyarakat perani itu penting
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dalam kontek masyarakat Indonesia yang mayoritas petani dan tinggal di
Jawa.r5 valaupun penduduk Indonesia mayoritas Muslim,16 sinkretisme adalah
ciri umum keagamaan petani. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan petani
pedesaan terhadap lvluhammadiyah merupakan penyimpangan dari pola
hubungan fungsional pekeryaan dan agama. penyimpangan ini biasanya teriadi
dalam masyarakat yang tengah mengalami situasi perubahan yang bersifat
radikai .

status sosio-ekonomi petani telah memberi ruang lebih besar bagi
t u m b u h - s u b u r n y a  s i n k r e t i s m e .  o l e h  k a r e n a  i r u ,  m e n j a d i  p e n g i k u r
Mulrammadiyah akan berarti bertentangan dengan dasar kepercayaan dan
pola hidup petani rersebur. Kontradiksi inrernal ini menimbulkan konflik
kepercayaan yang mendorong sinkretisme-baru (neo-sinkretisme) dan
rasional isasi  usahatani.  Sinkret isme retap dipertahankan sebagai dasar
kesatuan sosial  dan Muhanrrnadiyah di fungsikan sebagai pemberdaya
mengatasi  tekanan ekonomi-pol i t ik yang dihadapi.  Fungsi serra makna
sinkretisme dan Muhammadiyah telah diubah sesuai sistern budaya petani.
Hal in i  iuga mencerminkan dual i tas kepercayaan yang menumbuhkan
pengalaman keagamaan petani lebih kharismatik daripada kelas sosial lain.

Sementara Muhammadiyah menolak dan menghapuskan sinkretisme,
sistem kepercayaan ini justru merupakan dasar kesatuan hidup masyarakat
petani. oleh karena itu, masuknya perani menjadi pengikut Muhammadiyah
tidak berarti telah ditolaknya sinkretisme, namun lebih menuniukkan dualitas
atau konflik kepercayaan etis dan sinkretik. Neo-sinkretisme adalah cara
masyarakat petani tersebut menyelesaikan dualitas sinkretisme sebagai
kesatuan hidup dan keburuhan mengatasi krisis ekonomi-politik yang mereka
hadapi

Di sisi lain, kepengikuran perani dalam Muhammadiyah fuga terah ikut
mendorong transformasi rasional kehidupan petani yang selanjutnya
mempengaruhi pola pemenuhan kepentingan praktis mereka. Transfbrmasi
in i  kemudian  mengubah bentuk ,  s t ruk tu r  dan mekan isme organ isas i
Muhammadiyah yang pengikutnya petani, berbeda dengan pengikut selain
petani. Akan tetapi, kepengikutan petani dalam Muhammadiyah iuga bisa
bersif-at pragmatis tapi juga magis-kharismarik.

Krisis ekonomi-politik mendorong petani meniadikan Muhammadiyah
sebagai identitas baru peneguh posisinya dalam strukrur sosial yang sedang
berubah. Organisasi ini pun diubah fungsinya sebagai rnediator dalam
berhubungan dengan srrukrur sosial, ekonomi dan politik yang lebih besar
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dan rnodern. Bersamaan dengan itu, sistem ritual sinkretik petani fuga diubah
untuk dapat  d i ter ima komuni tas Muhamrnadiyah,  namun sebal iknya,
beberapa r.rnsur institusi Muhammadiyah disakralisasi sesuai cara hidup petani.
D a r i  s i n i l a h  b e r l a n g s u n g  p e n g a l a m a n  k h a r i s r n a t i k  p e r a n i  p e n g i k u r
\' luiranrrnadiyah. seiringga komitmen kernuharrrnacliyahan mereka cenderung
iebih tin.ggi danpacia pengikut bukan peranl.

Kecenderunqan tersebut rnenuniukkan bahrva sistem kepercavaan adalaI
fungsi  d inarn ika rnarer ie l  ya i tu:  peker faan,  ke las dan hubungan organik
crengan alem. Akan retapi, kcpercayaan juga rnerupakan sistem pemahaman
rerha<.Lrp trtrl)uncan kerja, kela.s clan nrekanisrne alanr. Hal ini juga berarti
bahr.v:t kceg;li,r lt l t l t rnagis atau etis secara relatif utlaleh bebas clari status dan
struktur kellts. Dasar sinkretisme clipelihara ketika petani menempatkan clir i
dalarn tata hr,rbungan dan struktur sosial rasional dengan rnenjacli pengikut
\ ' luhaninraciivah. Pengelarnan khansrnatik pun tcms berian€asung clalan proses
ru t i n i s : r s i  r i t ua l ,  seh inege  i novas i  keaqa rnaan  te r ;ad i  be rsamaen  a tau
inenclahulurr sullt l l  perubahan sosi:t l.

Gerakan Keagarnaan .lel.m Penrb:rhan Sosial
Poll keberasanlaan akan ti-rrnbr-rir secara ciinan.ris clelant kehiclurpan sosi:rl.

Secara sukarela ltt l tr.r tetrpaksu rnanusia nremerlukan tuttnxn clan struktr,rr sgsial
b l r ru . sebag l r  ek i l >a t  c l a r i  pe r r - rbahun .  Se rnen t : r r2 r  i t u ,  pe rubuhan  po la
keberagarnuan lrerlangsr-rng sebagai cv.lu.si seiarah araLl akibar penvirnplngen
ierhaclap :r jarlrn irrrtra yane -suciah tltepan.

[ Ians Dictcr ' [ : ]e tz  (1994)nte iuk i .skan per t r - r r l i ruhan aqtr rna c ier i  kcrangka
iecrr i t ts :  ( l )  pc ' t t rcnr- r lx t r " r  re leologrs l . lu l l i l lma, t t ) .  (2)  rn: r r r rpr- r lzrsr  kesalehan
t,/ i ' t tuch, clan (J) penrbenaran rlenvirnpang(bctraycth. Sclanyutnva cfibuet clua
rnoclel tutnbuhnya keberagamaan yaitu: (a) evojusi terarur clan bertahap clari
kepercavaan l r t r t ia ,  (b)  evah-ras i  kr i t is  ak ibat  c iar i  s i ruasi  radikal  penganuinya
Kecltranva rnenr,rniukk:tn Llahrvrr selalu :rkan rnrrr-rcul penaf.siran baru terhad2p
sltatu ajaran agxlnl, terutalr] l l  ketika konrunrtas perncir-rknva rnenghadapi
situasi vang rnelahirkan pengalarnan b:rrLr kc.rgarnaan vln{t bersif 'at radikal

Komttnitas petltni yang nrerrgikatkln clrrr scbagai peneikLit Nluharnrnadivah
akan rnenunjukkan pengalaman keagamaan khas dirnana dasar etis-rasional
lernbaga cliberi makna berbeda clengan pengikut bukan perani. Fenomena
kepengikutan petani dalam lembag..r keagamaan rasional yang ridak sesuai
dengan dasar kehidupan mereka ini clisebabkan oleh: ancaman ekonomi-
polit ik, ': pudarnva elit tradisional, '8 meluasnya hubungan sosial 'e clan pola
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rekruitmen. 2('

Fakta-fakta di atas diberi makna sesuai pengalaman keagamaan dan

sistem budaya petani itu sendiri.rr Lahirlah dua sikap petani yang relatif

berlaw'anan yaitu: rasionalisasi sinkretisme, 22 cian usahatani 2J sena sakralisasi

berbagai unsur prc>f:rn N,luhammadi-vah clalant sistern keagamaan petani. 2"

Ak iba tnya ,  se  pe r t r  t e l ah  d i ken tukakan  bah rva  po l l  keagan iaan  pe tan i

p e n g i k r - r t  M u h a m m a d i v a h  i n r  a k a n  b e r b e d a  d e n g a n  p e n g i k u t

Muhammad ivah  da r i  ke las  l a i n .

Ras iona l i sas i  usaha tan i  sepe r t i  d i  a tas  dapa t  d i l i ha t  c l a r i  keh i c l upan

mas.l,arahat hctloku. Pola sistem rnasl'arakat inilah vang kelak rneniacli ciasar

etika rnasvarakat .[epang nrodern. L]cttofut adalah nrerupakan sllr lt lr bentuk

forr .nula c lar i  reformasi  kosmologis dan ekonoln i  pctani  zar) ran Edo vang

m e l a h i r k a n  e t i k x  s o s i e l - c k o n o t r i  b e r c l a s a r  k o n s e p  : r l a n r ,  k c h i c i u p a n .

srster .nat isasi  hasi l  Danen c lan keuanqan. t '

Sen rc r - r t l r n t  i t u .  pcngh l l pusan  . s i nk rc t i s rnc  vang  c l i l r r k r , r kan  ge rakan

ptr r i f ikes i  se l )er l i  l \ lu l ranrr r r lc l ivu l r  r ' '  chr- rbah .scsur : r i  br rdave petani .  Akibatnva

l rcntr rk  drn pol : r  n i .s ional isa-s i  kcacunraln scr tu usahl tani  vung nrcnjac l i

pengikut lvluhamrnuclivah akan cenclerung berbech fungsrnva, t idak sepcrti

ras ional is i ls i  sebagai  ak i l ra t  pcrubahan rnasl 'arakat  veng ser lak in nrodern : -

1. Hubungan agarrra dan masyarakat petani

Raganr kepercal'aan turnbuir clan l>crkcnrbang sebagui fr-rngsi clari struktur

sosra l .  karen;r  kerpercavaan adala l r  cur i r  r l lanLl .sn c la lanr  nrenqat l isr  probicnr

h idupnya.z"  ( ) leh karena i tu ,  suatu keperr :avaan akan ru l rbr- rh sesuai  c lengan

fungsinya b;rgi nrtsvarakltt pr:rneluknl'a.'"

Sinkret isnre turn l r r . r l i  c l i  ka l l rngan petarr i  cLtn c l i tc . , l l rk  rnusvrr '  l  r t  pcrkotaan

acla lah karena 1>erLrecla ln persoelan r t -ns ing-r t r ls i r rg l lu l  in i  rnc: r runlukkan

masuknya  pe tan i  r nen jad i  pcng i ku t  Mu l ' t u r r r r l : r cLvuh  sepe r t i  d i sebu tkan

bukanlah karena r lcrek l r  r r renolak s inkret isr re sebngui  c lasar  s t ruktur  dan

dinarnika sosia lnve.J ' '  Kepengikr- r ran petani  c l l lar l  I luharnmadiyah lebih

c l isebabkan karcna iungsi  org: rn isusi  in i  bagi  pcrsor t ian v lng d i l ' rachpi  pctani

i t t r .

Mas,varakat pt,rryyra.1itr cl;rn /terlaga,/g vrng terikat clalant sistent ekonr-rnri

pasar  leb ih r r rencr i r .uu agr l l r r  e t is  y ' rng d i i iwai  o leh et ika pembalasan.

Seba l i knya .  agan l r  kese lan ta tan  mag is  akan  l eb ih  be rkembang  da lam

masyarakat petani scbagai akibat ketcrikatan mereka terhadap mekanisme

alarrr. Sc'mentrra itu, pedaglrng klrya akan lebih tertarik pada fungsi aganta

A l - l u n t i a l ,  . \ ,  5 9 i l b

sebagai  pel inch,rng v2og f lenegr- : '

kemenangln. t '

Olel-r kerer-ra itu, sisteni keegltrll:l:. ,

c lan st ruktur  sosia l .  S is tc ' rn keagi : : . :

rnekanistne kepernirnpinau dan ker' ' ' .  .: -

I la l  in i  berar t i  bahna s inkret isr t le  lc- , . - - '

c la larr r  s is tetn r i tur t l  s la tnetat t  i . ' -

r lrenenlpatk'J clLtktttt, mediator ri::,.;.

pusat dinanlika Penganutnv;I 
1'

Tuluan s is te l r  r i tua l  Yang s i r . \ : .

rnanipr-rlasi dunia transecler-rtal deng-.:.

prlrktis.r* Serrtentara itu clalarn sisle:l l :::

da lam dun ia  t r ansenden ta l ' l ' u j u . , : - . : - .

r nuksud  r i t u l t l . "  De la rn  hubunq l t r .  : - - . ' . :

r i t u a l  k e  d r t l a m  s i s t e t l  o r Q : l r - . . : - -

c l i lenrbagakan c lan n i la i -n i la i  f i iu- r .  : '

organisasi . r "

Perubahan c l i f 'erensia l  kehrc- :  - , :

r l lpnkan furngsi clari penrb'.thln .....: :--

Dl ler t t  keagar laan derr ik ian l lg- i :  : . - ,

kharismatik sebagei clasar soii. l-,:. -, l

lukan rnenrbentLtk sLletL l  s t ruktu:  . - - :  .

organik dalarn rnasyarxkxt  inCis: :  - '

Be rbec la  dengan  Po l l  sus - : . - -  -

pecleseen.  s t r r - tkrur  Nluhr t r r l t l r r : : ' .  - - : .  -

c l idasark l tn pacla n i la i  e t ikr  pcr : :  - . - '

huh t rng l rn  sos i l l  c l an  o rg l l n i \ . i ' : .  : . . . .  . :

kaurn petani dalarn Nluherllrn-r;"..-.

us l lh t t l ln i  c l l tn  s inkret is t t t t ' .

Akan tetapi ,  b isa i r . rg l  i - 'c r ' , : -

tcrjadin,va nrlnipulesi l.cltqlt I :1..-. :-.

Muhar lnrac l iyah seblgr i  s l tpr : l - .  : -  ' ' - - :

keselatnatan c l ln  l le l l t i . l l l l : is : t : l  . . - . .  -

kehiciupan keagarnaltn pctltnl ":: r .

2. Hubungan kelas dan keagarlraan

Fenornena nlelultsnr, ' l t ' .rg;-.* :.-.. '
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sebagai  pel indung yang meneguhkan posis i  mereka untuk mencapai
kemenangan.r r

oleh karenar itu, sisrenr keagamaan aclalah merLlpaken dasar dari hubungan
clarr  s t ruktur  sosia l .  s is tc ' rn keagamaan demik ian juga akan mendasar i
nrekrnisrne kepemirnpirun dan ke4a secara fungsional dan saling melengkapijz
Iiai ini berarti bahw'rt sinkretisme adalah fungsi usirharani yang dilembagakan
cla larr r  s is tern r i tu l r l  s la tnetat t .  S is tern in i  ure lnbentuk st ruktur  yang
ntenenrpatktn clltktttt, mcdiator ritual d:lin gttnt mistik dalanr posisi sebagai
pusat dinaniika penganutnya i{

Tujuan s is tern r i tua l  yang s inkret ik  bers i far  rnagis yang rnerL lpakan
rnaniplrlasi dunia transedenral dengan tuiuan unruk memenuhi kepentingan
praktis.i 'Sementara itu dalam sistem ritual etis, unsur rnagis itu cli integrasikan
delam dunia t ranscndent l l .  ' i 'u juannya 

adaiah selnata-mata untuk suatLt
nlaksud ritual.rs Dalam hr-rbungrn itulah dif 'erensiasi sosial-ekonorni merubah
r i t r - r r l  k e  d r r l u n ' r . s i s t c r l r  c l r g a n i s e : i .  s c l a n j r r t n y ' a ,  k h a r i s r n a  p e r s o n e l
c l i lernbagakan c lan r - r i la i -nr la i  r i tua l  berkcnrbang nrenjadi  doktr in  dan pr ins ip
organis: rs i . r "

Perubairan clif 'erensial kehidupan sosial-ekonomi rersebut di atas me-
rurpakan tungsi chri perr-rbrrhan sistern proch,rksi vang semakin industrial. j-

Dl ler t i  keaser t raan c lern ik ian l tq l tn ia nrugis rkan r t rer t rbentuk st ruktur  k l ienta l -
kharisrnlt ik sebagei clasar solidaritas rneklrnik. Sertrentara itu, lsanra etis
akan rnernbentllk suatr.r struktur birokrlt ik vang menjacli clasar solidaritas
organik dalam rnasyanrkat  indusrr i l l . in

Berbecla dr :ngan pola susunan kornr , rn i tas sosia l  kaum petani  d i
peclesaan, strl lktur N{uhrtmntaclivah clisusr-rn cl:rlaut sistern birokratik yang
cliclasarkan pecla nilai ctikrr pembalasan. Kerangka dasar etis dan struktur
hubr-rngun sosial clan orgrrnisasronal ini rnenunjukkan bahwe kepengikutan
klum petani dalern Muhanunediyah bisa berlrkibat terjaclinya rasionalisasi
r rs l r l r r tuni  < l : rn s inkret isrue.

Akan tetapi ,  l t isa juga ber l r t i  sebrr l iknve.  Hal  in i  b is l t  nrenclorong

fcrjadin,va menipulasr kcllglult l lan rtragis clelenr sisteur orsanisasi birokratik

Muharnntacliyah seltaelti sr-rpra-strurktur Lxrgi keptnringan petani sendiri. Erika

keselarnatan c len penrbrr lasen kerr ruc l ian sal ing r lengambi l  peran dalam

kel-ric|"rpan keagarnalrn petani yang rlenjadi pengikut Muharnrnadiyah itu.

2. Hubungan kelas dan keagarnaan

Fenotnena meh-rasnylt ; lengikut l\{r-rhanruiaciiyah di l<trq,esan peclesaan
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menuniukkan penyimpang n pola hubungan sinkretisme dan petani atau

pemanfaatan fungsr sekuler bagi kepentingan petani. Aninya, sinkretisme

menyadi dasar bagi petani dalam memberi makna Muhammadiyah sesuai posisi

kelasnva. Kecenderungan inr terlihat dari hubungan Gereia dan masyarakat

AmerikaJe dan fungsi ICMI

Hubungan agama dan keias sesuai arah dari perubahan sosial,a'seperti

hubungan kelas dan Gereja di Amerika "r Perluasan Muhammadiyah searah

lah i rnva  kaum pedagang .  peng ra j i n ,  pegawa i  dan  pe tan i  kava  da lam

masvarakat perkotaan dengan budaya pasar."2 Sementara perluasan pengikut

Muhammadiyah di kalangan perani t idak berani suatu konversi keagaman

melarnkan ebagai fungsi ekonorni dan polit ik." '

Sepert i  ha lnya dengan kepengikutan dalam Gerela Pengikut  Gerefa

Protestan umumnya terdiri dari kelas yang lebih trnggi danpada Gereja Katolik

kecuali daerah Protestan fundamentalis. Orientasi kegerejaanJah vang akan

dapat menlelaskan mengenai perbedaan kelas tersebut dalam kepengikutan

Gereia Protestan dan Katolik ""

Mela lu i  suatu q 'aq 'ancara dala l r  penel i t ian Demmerath c l i  a tas (1988)

dikernukakan bahwa terl ibatnva kelas atas dalam Gereja disebabkan faktor
polrtik. ekonomi dan pola rekruitmen V/alaupun komirmen gereja kelas

baq 'ah  l eb ih  t i ngg i ,  nan tun  ke te r l i ba ran  mereka  da lam Gerap  P ro tes tan

te rnya ta  l eb ih  rendah .  Ha l  i n i  d i sebabkan  ka rena  mereka  merasa  ku rang

pan tas  men jad i  anggo ta  ge re ja  t e r sebu t  sema ta -ma ta  be rka i t an  dengan

a t r i b r . r t  sos ia l  se r ta  paka ian  n re reka  pada  saa t  mereka  be rkunJung  ke

ge ra ja  Se la in  i t u ,  po la  rek ru i tmen  ge re ja  t e rnva ra  r i dak  cocok  dengan

keagamaan kelas bas 'ah tersebut . ' i

Sepe r t i  h r - rbungan  an ra r "  ke las  dan  o r i en ras i  kege re jaan  d i  a tas ,

kepeng i ku tan  pe tan i  da lam Muharnn rad i vah  cende rung  sebaga i  f ungs i

kepentingan. Ancaman proletansasr "' tampaknva telah ntenekan rasa tidak

pantas dan s inkret isme.  sehingga r t rendorong petani  menjadi  pengikut

l l luhammadivah "-  Akan tetapi ,  ket ika s i tuasi  kr i t is  te lah lesvat  kemungkinan

besar sinkretisme akan berfungsi kenrbali

Berbagai  kepent ingan kelas atas i tu  luga merupakan faktor  pent ing

perkembangan ICMI dalarn waktu yang relatif singkat, Sebagai organisasi

keagaman, perkembangan ICMI mecerminkan suatu kepentingan elit polit ik

Sen ren ta ra  i t u ,  bag i  kaun r  i n te lek tua l  Mus l im ,  ICMI  merupakan  med ia

penghubung dengan negara dan penguasa untuk islamisasi. Tapi bagi Orde

Baru, ICMI merupakan bukti lemahnl'a lslam-polit ik dan manifestasi sikap

Al-lani ab, Ntt 591996

Presiden terhadap Islam. Oleh karena rr

3oiit lk-keagamaan serta Strategi dan ri
\epcr t i  ha ln l 'a  per luasan IClv l l  '

: eng rku t  \ l uhammad iyah  d i j e l aska r

. i r n o r n i  d r n  p o l i t i k .  H u b u n g a n  r r :

::.e::r: incilng \luhammadiyah, sikapnr';

1.1:hirr. irradivah dan fungsrnya sebagrr

: : r en rad i  peng i ku t  Muhammad ivah

ie3gamaan dan status ekonomi-poi i r r i

pengikut  bukan petanr .

Dualitas Kepercayaan ddam Krisis El
\lasvarakat petani pada umumntr

j:n :rbangan. Semula, mereka banr.l
' : l :xrn secara kurang d isadar i  be:^ . ' ,

l : : : . . .h ln petani  menfadi  pengikut  \1-

: ::. -r 
-, )-: ln berkaitan dengan situasl sr

' i : . l i r - t : lhun tersebut .  Pada masa rn: .a

: . i : : ]onr i -pol i t ik  bersamaan dengan .<

: .erursnva dukungan e l i t  Muhammac. .

Sesudah 70-an bersamz2n p€n\'€Cr

: . :mmadivah mengalami perkembans:

ie Dedesaan. Geiala yang belum ren;,

:e : : rn l  i tu .  rnenunfukkan luasnva o- .

:e:hadap \ luhammadiyah.

\ t e n g i n g a t  s i t u a s i  e k o n o m r - :

::-: el qikutI]n keagamaan dan statusl'. ' .

:c : r . . i  :e  rhadap Nluhammadivah r rc- . .

: .s :e- l i laan.  Kr is is  ekonomi-poi i t ix  - :

: : .er iesak iungsi  s is tem keperc: ' .  : , :

: : ' ienr lc i i  pengikut  Muhammadiva:

Si tuasi  ekonorni  oetani  oedes: : :

f ' lenurut Sensus 1990, penduduk . : . : -
- .  . ;  i , , .  ̂ . r ^ . . . t . . n  1 g g 6  i n i  c r l : - . . :- . . ^ l J l r  l L u  P . r u d  L J r r u .

- : r - rh i tu .  8- .2 0/o memeluk Is lam ; :  ' .

i : i - : : r13 nesronal  64 0/0.  Pendudux l . i - :

- ;  . lc : r  jementare i tu .  peno; ; - : :
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Presiden terhadap Islam. oleh karena itu, Ramage menelit i makna dan kontek
ootit ik-keagam^ n serra srrategi dan tuiuan ICMI.

Seperti halnya perluasan ICMI tersebut, meluasnya petanl meniadi
pengikut  Muhammadiyah d i je laskan dar i  hubungannya dengan faktor
ekonorni  dan pol i t ik .  Hubungan in i  dapar d i l ihat  dar i  cara petani  i tu
rrernanclang Muhammadiyah, sikapnya terhadap erit lokal, pora rekruitmen
\luhamrnadiyah dan fungsrnya sebagai sarana mobil itas. Tuluan kaum petani
nrenjadi  pengikut  Muhammadiyah akan d isesuaikan dengan or ienrasi
xeagamaan dan status ekonomi-polit ik petani yang berbeda dengan tujuan
pengikut bukan petani.

Dualitas Kepercayaan dalam Krisis Ekonomi-poritik petani
Masyarakat petani pada umumnya aclalah komunitas santri tradisional

Jan rbangan' semula, mereka banyak menfadi pendukung NU, pNI dan

"rirkln 
secara kurang disaclari banyak terl ibat dalarn keanggotaan pKI.

lr 'r: i i ihan perani meniadi pengikut Muhammadiyah yang menonjol sesudah
:::.un -O-an 

berkaitan dengan situasi sosio-politik yang merek a hadapi pacla'-,run-rahun tersebut. pada masa inilah petani pedesaan rnengalami krisis
:ionomi-polit ik bersamaan dengan sentralisasi kekuasaan orde Baru dan
:retuesnva dukungan elit Muhammadiyah terhadap Golkar.

sesudah 70-an bersamaan penyecrerhanaan organisasi polit ik 1973, Mu-
:-.:rnmadivah mengalarni perkembangan sangat menonjol dan mulai meluas
ie pedesaan. Gejala yang belum tentu merupakan transfbrmasi keagamaan
:eifnl ltu. rnenunjukkan ruasnya dukungan rnasyarakat petani pedesaan'::hrdap Muhammadiyah.

" l e n g i n g a t  
s i t u a s i  e k o n o m i - p o l i t i k  y a n g  m e n d a h u r u i  p e r a l i h a n

r::3irQrkutxn keagamaan dan statusnya sebagai petanl, meruasnya dukungan
:-: rrr lerhadap Muhammadiyah tidak clapar rnen;elaskan terjadinya konversi
: ' . ia:irra3n. Krisis ekonomi-polit ik dan krisis identitas petanilah yang telah
::-.enclesak fungsi sistem kepercayaan sinkretik, sehingga mendorongnya
::renlldi pengikur Muhammadiyah.

Situasi ekonomi petani pedesaan di atas dapar dil ihat dari data sratistik.
\Ienurur Sensus 1990, penduduk Indonesia berjumlah 179.g29.g00 orang.'-nrlah 

iru pada tahun 1996 ini diproyeksi menjadi 19g.342.900 orang.*" Dari
-nrlah itu. 87,2 % memeluk Isram dan yang tinggal di pedesaa n 70 o/o, di atas

:-::3-r:rr3 nasional 64 %. penduduk Muslim usia 10 ke atas, 60 o/o petani dan
Jr desa. Semenrara itu, penduduk MuslimJawa Timur usia 10 ke atas 64

3r
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o/o adalah petani pedesaan, dan 87. 5 0/o berpendidikan tertinggi tamat SD.4e

Berdasarkan data itu, mayoritas Muslim tinggal di pedesaan dengan rata-

rata pendidikan tertinggi tamat SD dan petani. Oleh karena itu, ciri umum

petani dan kemiskinan merupakan ciri petani Muslim pedesaan yaitu sekitar

90 ouo lebih merupakan penduduk peclesaan vang bekerja dari usahatani dan

paling tinggi nmat SD.

Petani  Musl in t  sepert i  ha lnva dengan kautr . r  petanr  pada umumnya

mengiradapi  l ima ganda problern dan c l i lenta ketn iskrnan.  ( l )  Kemtskrnan

akibat penyernpitan lahan, rulnah tidak sehat dan produktivitas rendah" (2)

Lentah p is ik  dan rentan penyaki t '  (3)  Iso las i  ekonomi c lan mobi l i tas (4)

Rentan kebutuhan mendaclak. (5) Ketakberdayaan menghadapi len-rbaga sosio-

ekonomi-pol i t ik  modern dan menghindar dar i  perkembangan pol i t ik .q '

Ikatan klient:.rl sebagai faktor penting huburngan sosial-ekonorni, polit ik

<Jan  ag l r . pa  r l u l a i  be rubah  men lac l i  l k ; r t an  a tas -bawah  ( ve r t i ka l )  yang

lncrrg ikatkan petani  c lengan e l i t  lokal  secara st rukt r - r ra l .  Sela in i tu  tu iuan

c-konoml-pol i t ik  petanr  sckeclar  ber tahan h idup c lan kurang mener ima

peruhahan. Oleh karena itu, v' 'alaupr,rn pernil ikan lahan semaktn menyusut,

raneh tetap trterupakan problem utarna kehidupan petani tersellut. sr

Distribusr tanait ttu pun serrakin trdak tl lerata dan lumlah petani tanpa

rxnah tneniacli meningkat Mekanisasi pertanian rnenjadikan elit desa .semakin

tidak memerlukan tenaga burruh tani Situasi ini t.nemunculkan protes-diam

dan pengingkaran terselubung terhadap lernbaga modern. Paiak dan zakat

dihindari dengan mengurangi hitungan hasil panen hingga batas minimum

sepert i  kasus Negara Kedah Malaysia.5z OIeh karena i tu ,  p i l ihan petanl

menjadi pengikut Muharnmadiyah bisa meniadi cara petanl melawan dan

nrengatasi berbagai tekanan lembaga rnodern.

Sementara itu, pada sisi yang lain keaganlaan etis-rasional merupakan

fungsi perubahan kehidupan sosial,tJ seperti tumbuhnya ag ma Kristen di

Palestina luga berhubungan dengan perluasan kekuasaan Romawi. Komunitas

baru yang luas dalant irnperium Romawi itu telah nrendorong masyarakat

mencari nilai baru sebagai anutan bersama dan ternpat mereka bergabung

dalam suatu kesatuan Polit ik.so

Fenomena tersebut iuga menandai lahirnya Islam dalam risalah Nabi

Muhammad  yang  d idahu lu i  kekacauan  sos ia l ,  ekonomi  dan  po l i t i k

Pembaharuan Is lam abad ke- l3 iuga berhubungan dengan kr is is  sosia l ,

ekonomi clan polit ik di dunia lslam. Pada saat hampir bersamaan Islam masuk

ke Indonesia dalam proses keruntuhan Maiapahit. Pembaharuan Islam meluas
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k e  I n d o n e s i a  a k h i r  a b a d  k e - 1 9  b e r s a m a a n  d e n g a n  s a a r - s a a t  a k h r r
kolonia l isme. ts

Nf i " rhammadiyah sebagai  gerakan pembaharuan Is lam yang pal i r rg

berpengaruh clan terus berkembang itu lahir clalam situasi di atas. Perubahan
kehidupan pengikLrtnva, telah rnendorong berbagar inovasi keagamaan clallrnr
Muhamrnadivah vang dapat berbecla clengan tr:rclisi keagamaan generilsr
penclirinva. lnov'a.si kreatif terpentlng lrcialah lahirnya lenrbaga tctryib ttrltur,
1927 sebtgai panggunglawab gerakan purif ikasi Islam clari sinkretisrne a

Tahun 1995.  lenrbaqa i tu  c l iperbaharui  untuk rnenin jau kembai i  kebi iaken
purif ikasi suflsrne.

L e r l [ > a g a  t e r j i h  t e l a h  r n e n y e b u b k a n  I s l a r n ,  s e p e r t i  d i p r a k t e k k : r n
Muhamrl l tc l iveh,  kurrang berker t tbang c l l l l rn  nrasvarakat  petani  pedesaerr

Dasar kepercavaan petani itu ditolak karena clianggap mcrusak Islam varrq
lcbih rnr- r rn i ,  sekal ipun per luasan kegiatan sosia lnva rnula i  mel ibatkan or .
itng-orang yang rtrientasi kea.garnaannya berbeda. Mereka rnulai menenrperi
poslst Dllttplnan terl ltalna clalarn kegratan sosial, kcsehatan clan penclidiklrn

climana peranr pccle.saan iranvak rerl i l tat.cli clatlrrlnya.

l l : tqa i r t l tna posi .s i  petani  l 'ang s inkret ik  c la larn prektek keagarnurrn
!lulr:rnrrrlrcliyah, terl i l-urt clari tr.riuan purif ikasi IsItnt. 

' fttkb.yul, 
kburafat cl..rr,

bicl 'ab seltzrqai clasltr sistern sinkretisnre rnerupukan sa.seren ut:rrna pr.rrif iklrsr

untuk clialtstraksi sesr-rai kepercayaan tttuhkl. Reclefinisi tauhici itu rnenclorong
fr - rngsional isas i  s lametr . lz .  i tnperson;r l isas i  pcran r l t rkur t ,  rnecl ia tor  r i t r , r : r i

tuasilah) cltn gunr mrtik dari kepcrcayaan pcrani. '-
\walauprrn clemikian prateknya tctap rnenempatkan tokol'r kburrsmatt*'

v:l l tLl orang vang clipercaya lebih clekat Tuhan clalant posrsr meciiator ciengan
fungsi lebilr rasional sebagai pemirlpin ck>'a T'ujr-ran ernpiris ritual tnagts

iuga 
isclibe'ri f irnssi sr.rpra-enrpiris clcnqan nrenrberi hek khr-rsr-rs kepacla tokolr

s e p e r t i  u l e n r a ,  n r r . r t x r l i g h  c l a n  L l s t a c l z  v t r n g  c l a p l r t  c l i p e r a n k a n  c l i r

Muhanr tn : t c l i va l - r .  I I u l  i n i  n r cn rbe r i  pe luang  sakn r l i s l s i  a tau  sc l t a l i knvu
profanisasi bcbcrapa lrspek sinkretisl lrc sesr-rai keagarnaan lh-rharnmacliyllt

c lan pet ln i  i t t r  senr l i r i .

Berbecla clari kehidr-rpan sosial kelas lain, keluarga aclalah dasar struktur

r-uasvarakart petani yang hiclup cialarn skala sosial relatif kecil. l ' Iomoginit:rs

petani berlalan sejajar clengan dunia kerja dan nreresapnya nilai sakral dalarl

seluruh bentuk aktivitas sosial rnasyarakat petani peclesaan itu.te

Hubungan sosial yang sernakin lu:rs akibat pertambahan penduduk dan

r-nodernisasi telah rnenirnbulkan clisorganisasi clan dishannoni kesatuan hidup

l l - / u n t  u l t  , \ i '  S t )  I t r { , .l.t



AtxhtI Mtrurlltrlkbat

petani. Nilai baru seperti cara hidup orang Muhamnudiyah mulai diperlukan

dalam situasi hidup sebagai petani. lnterpretasi baru beberapa aspek ritual

sinkretik dilakukan untuk diakomodasi dalam Muhammadiyah Dengan cara

i t t r  dasar  s inkret isme petani  r l iper tahankan,  sebal iknya beberapa unsur

Muhammadiyah disesuaikan dengan pola kehiciupan petani.

Dari sinilah kepengikutan petani dalam Muhamrnadiyah mencerminkan

interaksi sinkretisme dan Islam universal. Sinkretisme sebagai dasar keper-

cavaan dan kesatuan hidup petani kernudian berhadapan dengan sistern sosial

yang lebih besar seperti Muhamrnaclivah. Akibatny'a, masvarakat petani pede-

saan mengalami suatu dualitas kepercavaan antara sinkretisnre dan keagamaan

e t l s .

Dualitas itu merupakan dasar kepercayaan Orang Nuer Mereka memberi

tnakna realitas empiris sebagai t leclia dari r-nanifestasi supernatural ' t 'L)ualitas

ifu diatasi petanr rnelalui rasionalisasi vang diberr makna gand:r sepenr cara

ontng Bali mernpenahankan ciasar kepercayaannya dalam struktLlr rl lsvarakat

rt 'tociern.('r Dalarn hal ini, Muhalnnradiyair diberi fungsi baru sebagli allt bagi

petani  unruk r t te lan 'an ancaman pro letar isasi  " r  c lan d isakra l isas i  sesuai

dengan buday'a petani ,vang hanva berlaku cli antara lnereklr ' ' '

Rasional isas i  bagi  petani  merupakan st ruktur isasi  aspek sakra l  dan

sekuler  s inkt ret isme disesuaikan dengan Muhammadiyah dan sakra l isa.s i

beberapa unsur institusi Muhamrnadiyah disesuaikan dengan sistem Dudaya

petanr  " '  Sela in i t r - r ,  luas st ruktur  Muhammadiyah dan kepercavaan et ts

dimanrpulasi dengan cara membentuk kelompok kecil sesuai budar-a kornunai

pe tan i . ( ' s  O leh  ka rena  i t u ,  un i t  Muhamntad i yah  be rska ia  kec i l  l eb ih

berkembang dalam masyarakat petani daripada kelas lain.

F e n o m e n a  i t u  n r e n u n j u k k a n  b a h q ' a  k e p e n g i k u t a n  p e r a n i  d a l a m

Muhammadiyah cenderung lebih bersifht sakral dan mencerminkan suatu

pengalaman keagamaan unik berbeda dengan kepeneikutan kelas la in.

Muncullah bertragai inor.asi baru pelernbagaan Muhamnradivah vang hanya

sesuai bagi petani yang berbeda clari komunitas Muhamrraclivah bukan petani.

Mcla lu i  r lekenisnte r tu,  peteni  ntcntper t r t l t rnkan d lsur  srnkret ismc yang

tetap mendasari solidaritas sosialnya, seperti rnekanisrne menghadapi tekanan

poltik elit lokal. Usahatani pengikut Muh:rmmadiyah rnungkin lebih rasional

daripada petani bukan pengikut. Kecenderungan ini dapat dil ihat dari akar

budaya ,fepang r-nodern yang bersumber dari etike petani abad ke-19 yang

didasarkan prinsip botoku dan bundo Inilah pandangan kosmologis dan

dasar et ika ekonorrr i  masyarakat  - lepang modern yang tumbuh dalam

Al-lani'alt, No. 59/1 9N

masyarakat botoku zaman Edo.6

Proses itu terjadi bersamaan deng:

ekibat modernisasi dan pertambahan

clulaun, gurutarekat dan mistik tidak be

rasional. Organisasi Nluharnmadiyah b

rnediator ritual clan mediator hubungan

tekanan lembaga rnodern yang merui'

seperti ini terutama terjadi sebagai cara

tekanan akibat rnekanisasi pertanian da,

di Kedah Nlalaysia.('- N{ekanisasi penar

nrendorong perubrhan keagamaan per:

tetapi stxtlls clan posisi sosial-ekononrin'.

proletarisasi rnenunjukken keagamaan :

etis dan rnagis. Nlekanisasi dan luas hulr

s e m e n t a r a  a n c i l n r a n  p r o l e t a r i s a s r  :

Muharnmadiyah sebagai kekuatan di i:

-f ika keluasan sosial dan kepercr',

r ls ional isas i  hanya rnenyentuh sebag:

fungsinya sebagai dasar l<ehidLrpan p.

c len Nluhamuracl iyah d iber i  makna s.

kekuatan supranetural seperti cl ipahar.:

cliberi makna prof:rn karena l 'ranve t e:

crnp iris. Mek:rnisr.ne keper<.:eya a n ciu :r  ̂ r.

kepercayaan Orang NLrer . "8 Denglr : :

rnernel i i rara .s tatus c lan c lasar  s inkrc: :s

rnelakukan abstraksi  dan pro ihnisasr  - i

r.rntuk diterirn:t koururnitas Nluhalnnl:i.:: ' .

clan ritual clalam perlakanran agarna B:-..

luncrrnan [)rolL'tarisxsi cllrri kekr-r:lt:r.. :

pet ln i  c la lanr  lgxnla et ik  meruprk. i : .

re'u'olusioner Slav'ophike l i:rt ltni Rusie 
- 

:.

agama Bal i  ak ibat  rnoclern isasi  kene! . , :

Indclnesia.-l

Hal  in i  r -nenunjukkan bahn r  i : :

\ luhrr r r rnrr rd iy l l t  r 'cndcrung lebih 1. - r - - ,
t i r lpr  nrcnol l tk  s inkret isr t te  sepenr '  . - .

s inkret isrne i tu  barr - r  b is : t  ter j : rd i  j ik r  s t :

. l l- luDtt ul), .\ i) 59i19<Xt34
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masyarakat botoku zaman Edo.6

Proses itu rerjadi bersamaan dengan semakin lemahnya ikatan kliental
ekibat modernisasi dan pertambahan penduduk. Fungsi mediator ritual,
dukun, gurutarekat dan mistik t idak berarti ditolak, tetapi diberi fungsilebih
rasional. organisasi Nluharnmadiyah bisa saja diubah oleh petani menjadi
mediator ritual cian rnediator hubungan sosial. lnilah cara petani itu mengatasi
teklnan lernbaga modern vang merupakan bentuk baru sinkrtisme. Kasus
seperri ini rerurama rerjadi sebagai cara petani itu dalam mengatasi berbagai
tekanan akibat rnekanisasi pertanian dan luas hubungan sosial seperti terl ihat
di Kedah Malaysia.('- N{ekanisasi pertanian dan luas hubungan sosial akan
mendorong perr,rbahan keagarnaan petani itu menjadi semakin rasional. Akan
retapi sreri,rs clan posisi sosial-ekonominya yang tetap rentan terhadap ancaman
prolerari.sasi rrlenunjukkln keagarnaan petani berada clalam kontrnurn antara
etis clan rnagis. lVlekanisasi clan luas hubungan sosiai mendorong rasionalisasi,
sen te r - r t a r : r  anca l l t i r n  l t r o l e ta r i sas i  r nendo rong  meman ipu las i  mag is
Muharnnladivah sebagai kekr-ratan di atas strukrur petani rnelalui sakralisasi.

.f ika keluasan sosial dan kepercay^ n adalah fungsi sisrem produksi,
ras ional isas i  hanya rnenyentutr  sebagian aspek r i tua l  s inkret isme karena
fr,rngsinya sebagai dasar l<chiclupan petani. Sebagian unsr.rr ritual sinkretik
chn Muhamrnacl iyah d iber i  nrakna sakra l  karena berhubr. rngan dengan
kekuatan supranrtLrral seperti cl ipaharni petani. sementara itu, unsur lainnya
cliberi makna profan karena hanva berhubrrngirn der.rgan dr-rnia yang lebih
etnpiris. l l lekanisr-ne kepe'rcayaen clualistis ini seperti diternr-rkan dalam sistern
kepcrcayaln orang Nrrer . " ,  Dengan cara c lern ik ian i tu lah kaum petani
nrernelihara stetus den clusar sinkretisr.nc Bersamaan dengan itu nrereka
rlrelakr-rkan abstraksi dan profhnisasi berbagai unsur sakral dari sinkretisme
Lrntuk cliterittra kotrlunitas Nluhamrnacliyal'r, seperti halnya rasion:l l isasi dewa
clan ritual chlartr petrtakamrtn agema Bali.( 'e l iasionalisasi rnuncr,rl sebagai fungsi
l lnc.ltnltn I)roictarisesi cllrri kekr,uttxn ekon()mi-polit ik ckstcrnul. Masuknya
peteni  c la lanr  lganr : l  e t ik  merupekan akibat  s i tuasi  kr i t is  seperr l  agama
re'u'olusioner Slav'ophikc 1-rr- 't l tni Rusia.'" Sitr-resi ini juga terjacli dalarn rasionalisasi
eganla Bali ekibat rnoclernisasi kenegaraan clalanr stn-rktur ntasvarakat besar
Indonesia. - r

Hal  in i  menunjukkan bahwa keter l ibatan perani  menjadi  pengikut
I{uhanrrnediyah cenderung lebih pada tataran birokresi keagarnaan narnun
tanpa nlenolak sinkretisme seperti doktrin utan)a organisasi ini. penolaken

sinkretisrne irr: brrrlr bisa terjadi j ika kepengikutannya dalarn Muhamrnacliyah

l l - ldDtt  dl t .  . \ , t  5t1 1r.1tYt 35
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teriadi bersamaan dengan rasionalisasi usahatani sepenr agama Tokugawa ":

Sementara itu rurinisasi pengalaman kharismatik melalui birokrasi dari struktur

Muhammadiyah': akan cenderung dipandang oleh kaum perani sebagai aspek

profan di luar sinkretisme, sehingga mereka bisa leluasa masuk ke dalamnva

Birokratisasi keagamaan rnenuniukka n dekomuna lisasi petani. sehingga

i d i o n r  k e a g a m a a n  M u h a m n r a d r v a l r  c l i a r t i k a n  s a r t r a  s a k r a l n v a  d e n g a n

sinkret isme.  Dui i l i tas tuhan c lan ro l r  bermakna sakra l  i ika i rerhuhungan

dengan kcper is t r r r ,aan vang d ia larr i  ( ) rang Nuer Burur . rc  rc la lah hal  i t iasa

namun ket ika h inggap c l i  t lngan c i ipandang sebagai  pctancl l i  kehic l r rpan sehar i -

h a r i  v a n g  k h a s  P c ' r j s t i s ' a  k c s e h a r i a n  v a n g  k h a s  a d a l a h  m c c l i u r u  c l a n

inani festasr  kegratan J-r :han vang anrr t  Dent lng c lan khusus 
' '

Da la r r i  s l t uas i  c l e rn i k i an  i t r . r  k ru r t r  ne tan l  t e l r l . i  n rengu l r r l r  f unqs r

Muha lnn red i vah  sesua r  ke l ru tu l r ; i n  c i : r n  kcpen t l ngan  n l c r ck r r  send in  F - l r i

lv luhanrr .nadival t  l l i .sa lnva tc ' l : r l r  c l ru[ r . t l r  lungsrnvrr  l lcn i l rc l r  r r . rcc inr tor  r r tuai

organisasi  d iubah r t tenjec l i  rnecl i r i  b : rgr  pencapl ian tu iuur . r  ekonolr i i -pol i t ik

I  uhan bagi  kaurn petanr  pengikr- r t  Muirarnnradival r  bukanl lh  .sebagai  sesuat l r

I 'ang abstrak c lan tunegel .  te tapr  r ie l  c lan r renvebar-nreresapi  se luruh real i tas

vane  r ren lbe r i  r l akn r r  sak ra i  ke l - r i dupan  rne reka  sc 'ha r i - ha r i  V /a laupun

kepengikutan d i rut rnkan.  nel l lun kharrsr la  tetap l l - )entac l i  unsur  scntr r l  
- '  

c lan

pengalarrxrn keagarnaan khan.s lnat ik  rerus d ih ic iupkan kerrbal i  berbectr  dar i

ke ias larn.  o
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